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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian dan analisis perlakuan temperature treatment plafon
komposit serat rumput payung (Cyperus Alternifolius) dengan matrix epoxy
terhadap kekuatan sagging disimpulkan bahwa ada pengaruh temperature
treatment dengan variasi tanpa pemanasan, 90°C, 100°C dan 110°C. Pengaruh
tersebut yaitu nilai total humidity induced sag maksimum sebesar 0,06757 mm
pada spesimen dengan temperature treatment 110°C. Diperkirakan nilai total
humidity induced sag yang terjadi sebanding dengan besarnya penyusutan berat
pada spesimen. Nilai recovery berbanding lurus dengan besarnya relative humidity
(RH) yang ada selama pengujian, hal itu terlihat pada spesimen dengan temperature
treatment 100°C yang memiliki nilai recovery 0,03 mm dengan nilai RH yang lebih
besar jika dibandingkan dengan spesimen lainnya yaitu sebesar 75%. Pada
pengaplikasiannya sebagai plafon, kekuatan sagging diperlukan untuk mengetahui
kekuatan material plafon untuk menahan berat sendirinya akibat pengaruh
lingkungan di sekitarnya. Temperature treatment juga harus dipertimbangkan
sebelum plafon diaplikasikan agar kekuatan sagging yang diinginkan dapat
tercapai. Berat plafon berpengaruh pada besar total humidity induced sag, dimana
semakin berat plafon komposit maka besarnya nilai fotal humidity induced sag akan
semakin kecil. Sedangkan untuk nilai recovery plafon komposit dipengaruhi oleh
kelembaban relatif (RH), dimana semakin besar RH di ruangan tersebut

mengakibatkan recovery yang semakin besar pula.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap variasi temperature
treatment plafon serat rumput payung dengan matrix epoxy, dihasilkan
perbandingan variasi ketebalan, berat, maupun nilai sagging spesimen. Ketebalan
spesimen yang direncanakan adalah sebesar 5 mm, namun hasil dari penelitan ini

diperoleh ketebalan yang mendekati tebal rencana yaitu sebesar 6 mm. variasi
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ketebalan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : diameter serat

alam, ketebalan lamina, serta proses pengepresan.

Pengukuran berat spesimen dilakukan dengan cara menimbang spesimen
sebelum dilakukan temperature treatment dan sesudah dilakukan femperature
treatment dengan cara dipanaskan dengan menggunakan oven dengan variasi suhu
90°C, 100°C, dan 110°C. Hasil yang didapat dengan pengukuran berat spesimen
adalah terjadi adanya penurunan atau penyusutan berat sesudah dilakukan

temperature treatment.
5.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian berikutnya adalah sebagai

berikut :

1. Pada proses pemipihan serat perlu dipertimbangkan pengulangan
pemipihan serat agar tebal yang direncanakan dapat dicapai

2. Proses penjemuran serat sebaiknya dilakukan dengan menggunakan solar
dryer untuk mempercepat proses pengeringan dan agar pengeringan yang
terjadi pada serat dapat merata

3. Dongkrak hydrolis sebagai alat pendukung untuk proses pengepresan
perlu dimaksimalkan bebannya untuk mencapai tebal yang direncanakan

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan kadar air yang
terkandung dalam serat rumput payung

5. Pengujian sagging tidak hanya dilakukan 1 (satu) kali atau sesaat tetapi
dilakukan dalam beberapa waktu (pagi, siang, sore, atau malam) untuk
melihat pengaruh kelembaban relatif.

6. Alat untuk pengujian sagging digunakan alat yang stabil atau yang
tertutup untuk menjaga kondisi spesimen agar terminimalisir dari getaran

7. Perlu adanya finishing material pada lapisan terluar untuk menjadi produk

siap pakai
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